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ABSTRAK. Pendidikan Anak Usia Dini merupakan sistem pendidikan yang fokus pada 
perkembangan anak usia dini melalui prinsip, strategi, dan stimulasi yang sejalan dengan 
Kurikulum Nasional. Salah satu strategi yang dianggap sejalan yaitu pembelajaran deep 
learning. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan persepsi para 
guru PAUD di kota Pekanbaru terkait pembelajaran deep learning, termasuk konsep 
pemahaman, relevansi dan manfaat, serta hambatan saat penerapan. Penelitian ini 
menggunakan Deskriptif Kuantitatif dan menggunakan kuesioner di skala Likert yang 
didistribusikan secara online. partisipan adalah 82 Guru PAUD di sekitar Kota Pekanbaru. 
Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar guru berpandangan positif terhadap 
pembelajaran deep learning dengan 39% baik dan 34% sangat baik, dan aspek manfaat 
37% baik dan 31% sangat  baik. Namun, masih terdapat guru sebesar 37% pada kategori 
kurang baik dan 27% tidak baik yang menghadapi hambatan, terutama pada sarana 
seperti teknologi, kurangnya pelatihan berkelanjutan, serta tuntutan administrasi yang 
tinggi. Dengan demikian implikasi hasil penelitian ini yaitu kebutuhan untuk intervensi 
berkelanjutan dalam bentuk pelatihan professional bagi guru, dukungan pendidikan 
berupa seminar, serta menyediakan sarana dan media yang memadai sehingga guru 
dapat melakukan kegiatan belajar sesuai dengan capaian pembelajaran.  

Kata Kunci :  Persepsi Guru PAUD; Deep Learning; Anak Usia Dini 

ABSTRACT. Early Childhood Education is an education system that focuses on early 
childhood development through principles, strategies, and stimulation in line with the 
National Curriculum. One strategy that is considered to be in line with this is deep learning. 
Therefore, this study aims to describe the perceptions of early childhood teachers in the city 
of Pekanbaru regarding deep learning, including the concepts of understanding, relevance 
and benefits, as well as obstacles during implementation. This study uses quantitative 
descriptive methods and a Likert scale questionnaire distributed online. The participants 
were 82 early childhood teachers around the city of Pekanbaru. The results show that most 
teachers have a positive view of deep learning, with 39% rating it as good and 34% as very 
good, and 37% rating its benefits as good and 31% as very good. However, there were still 
37% of teachers in the poor category and 27% in the very poor category who faced 
obstacles, especially in terms of facilities such as technology, lack of continuous training, 
and high administrative demands. Thus, the implications of this study are the need for 
continuous intervention in the form of professional training for teachers, educational 
support in the form of seminars, and the provision of adequate facilities and media so that 
teachers can carry out learning activities in accordance with learning outcomes. 
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PENDAHULUAN  
Pendidikan anak usia dini saat ini mengikuti Kurikulum Nasional yang 

menekankan pembelajaran berpusat pada anak, relevan, dan bermakna. Pendekatan 

utamanya adalah pembelajaran mendalam yang mengasah keterampilan abad ke-21 

seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Studi global menegaskan 

bahwa deep learning tidak sekadar hafalan, tetapi mendorong anak mengaitkan konsep, 

merefleksikan, dan mengaplikasikan pengetahuan dalam kehidupan nyata. Secara 

nasional, Statistik PAUD 2024/2025 menunjukkan ribuan satuan, guru, dan peserta didik 

terdaftar di DAPODIK sebagai dasar kebijakan. Pemerintah juga mengadakan pelatihan, 

seperti Bimtek Calon Pelatih Pembelajaran Mendalam [1], serta program diklat berjenjang 

yang terbukti meningkatkan profesionalisme guru PAUD. Namun, laporan penelitian 

menyebut masih ada lebih dari 312.000 guru PAUD yang belum memenuhi standar 

kompetensi atau belum mengikuti diklat. Kondisi ini memperkuat urgensi penelitian 

tentang persepsi guru PAUD terhadap deep learning di Kota Pekanbaru, guna memetakan 

kesiapan lapangan dan merumuskan rekomendasi kebijakan yang tepat sasaran.  

Deep learning merupakan proses kognitif yang melibatkan penyelarasan tujuan, 

pemecahan masalah tingkat lanjut, dan penerapan pengetahuan dalam konteks nyata [2]. 

Penelitian oleh [3], [4] dalam pembelajaran bahasa Inggris daring menunjukkan bahwa 

deep learning sangat terkait dengan motivasi, keterlibatan, strategi belajar, dan 

kompetensi peserta didik. Temuan oleh [5], [6] juga mengungkapkan bahwa deep learning 

berdampak positif terhadap literasi digital mahasiswa dengan pemikiran tingkat tinggi 

sebagai faktor mediasi, menegaskan pentingnya kemampuan berpikir kritis dalam proses 

pembelajaran di era informasi. Studi terbaru di [7] juga menunjukkan bahwa penggunaan 

teknik deep learning dalam personalisasi pembelajaran di perguruan tinggi dapat 

meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar mahasiswa secara signifikan. Hal ini 

menegaskan bahwa deep learning bukan hanya penting secara teoretis, tetapi juga 

memberikan dampak praktis dalam peningkatan kualitas pendidikan di era global. 

Hasil penelitian [8], [9] menemukan bahwa pendekatan pembelajaran mendalam 

lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan matematika awal dan perbendaharaan 

kata anak daripada metode pengajaran langsung, yang menyoroti pentingnya proses 

refleksi dan pengaitan ide dalam pembelajaran. Demikian pula, menegaskan bahwa 

pembelajaran mendalam mendorong anak untuk aktif dan berulang kali membangun 

pemahaman konseptual, sementara hasil penelitian [10]menunjukkan bahwa integrasi 

teknologi berbasis permainan dapat meningkatkan motivasi sekaligus mendalami 

keterlibatan kognitif. Lebih lanjut, [11] menyoroti bahwa dasar dari pembelajaran 

mendalam terletak pada penguatan fungsi eksekutif, seperti memori kerja, kemampuan 

pengendalian diri, dan fleksibilitas berpikir, yang semuanya penting untuk keterampilan 

menyelesaikan masalah. Dengan demikian, praktik pembelajaran mendalam di tingkat 

PAUD dapat diwujudkan melalui kegiatan proyek yang kontekstual, penggunaan teknologi 

interaktif, serta dukungan terhadap fungsi eksekutif anak, suatu pendekatan yang 

sepenuhnya sejalan dengan kerangka Kurikulum Nasional. 

Meskipun efektivitas pembelajaran mendalam didukung oleh bukti empiris, 

implementasinya di lapangan masih dihambat oleh berbagai tantangan. Banyak guru yang 
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kurang memahami konsep secara menyeluruh, sehingga penerapannya cenderung 

menjadi kegiatan bermain tanpa tujuan instruksional yang jelas [12]. Tantangan lainnya 

meliputi keterbatasan sarana, media pembelajaran, dan pelatihan profesional 

berkelanjutan, yang menghalangi terciptanya pengalaman belajar mendalam [13]. Namun 

dalam perkembangannya tidak semua anak dapat berkembang sesuai tahapannya. 

Sehingga perlu dilakukan analisa [14], [15]. Padahal, kesuksesan pembelajaran mendalam 

tergantung pada kualitas interaksi antara guru dan anak, perencanaan yang sesuai tahap 

perkembangan, serta lingkungan belajar yang penuh dengan rangsangan [16]. Oleh 

karena itu, memahami persepsi guru PAUD terhadap pembelajaran mendalam menjadi 

sangat penting, karena persepsi tersebut akan memengaruhi sikap, kesiapan, dan praktik 

guru dalam mewujudkan pembelajaran yang bermakna sesuai dengan arahan Kurikulum 

Nasional.  

Persepsi guru memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk praktik 

pengajaran di ruang kelas, termasuk di PAUD. Keyakinan dan persepsi guru terhadap 

suatu metode pembelajaran akan mempengaruhi cara mereka merencanakan, memilih 

teknik, serta berinteraksi dengan anak. Penelitian baru menunjukkan bahwa keyakinan 

dan persepsi guru menjadi faktor utama dalam menerapkan strategi pembelajaran dan 

mencapai hasil belajar anak [16], [17]. Di lingkungan PAUD, guru yang memiliki 

pandangan positif terhadap deep learning akan lebih mungkin menciptakan suasana 

belajar yang reflektif, kolaboratif, dan berarti bagi anak [18], [19]. Sebaliknya, jika 

persepsi guru terbatas atau salah, deep learning berisiko dijadikan hanya sebagai 

permainan tanpa arah untuk pengembangan keterampilan abad ke-21. Oleh karena itu, 

pemahaman terhadap persepsi guru tidak hanya mencerminkan kesiapan mengajar, 

tetapi juga memiliki dampak langsung pada kualitas pengalaman belajar anak usia dini. 

Kajian mengenai penerapan pembelajaran mendalam di satuan PAUD masih 

terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih menyoroti bermain, pembelajaran 

tematik, dan Kurikulum Nasional. Pemahaman guru tentang deep learning sebagai strategi 

pedagogis yang menekankan konsep, refleksi, dan penerapannya dalam kehidupan nyata 

anak belum banyak dieksplorasi. Persepsi guru menjadi kunci keberhasilan implementasi, 

karena keyakinan guru memengaruhi cara mereka merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi pengalaman belajar anak [20], [21]. Penelitian sebelumnya lebih fokus pada 

pendidikan dasar dan menengah, sehingga pemahaman tentang bagaimana guru PAUD 

memahami dan menerapkan deep learning pada anak usia dini masih minim. Selain itu, 

wawancara juga mengindikasikan bahwa sebagian guru cenderung memaknai 

pembelajaran hanya sebagai pelaksanaan aturan pemerintah yang tertuang dalam 

kurikulum. Artinya, guru lebih fokus pada kepatuhan terhadap regulasi dan target 

administratif dibandingkan mengeksplorasi strategi pembelajaran inovatif seperti deep 

learning.  

Dengan demikian, gap penelitian terletak pada minimnya kajian yang secara 

khusus mendeskripsikan persepsi guru PAUD terhadap konsep, relevansi, manfaat, dan 

hambatan implementasi pembelajaran mendalam di tingkat PAUD, khususnya di Kota 

Pekanbaru. Gap ini penting untuk diisi, karena persepsi guru menjadi faktor kunci dalam 

menentukan keberhasilan praktik pembelajaran mendalam, yang pada akhirnya 
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berpengaruh langsung terhadap kualitas pengalaman belajar anak usia dini sesuai dengan 

arah Kurikulum Nasional. Melalui pemahaman persepsi guru PAUD di Kota Pekanbaru 

terhadap deep learning, diharapkan penelitian ini dapat memberikan gambaran kesiapan 

dan tantangan di lapangan serta menjadi dasar bagi pelatihan guru dan kebijakan 

pendidikan yang lebih sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi 

guru PAUD di Kota Pekanbaru terkait penerapan deep learning, mempertimbangkan 

konsep deep learning, relevansi, manfaatnya dalam pembelajaran anak usia dini, dan 

hambatan dalam implementasinya. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

kontribusi teoretis dan praktis bagi pengembangan kapasitas guru serta kebijakan 

pendidikan yang mendukung Kurikulum Nasional. 

METODE  

Penelitian ini menerapkan metode deskriptif kuantitatif [22] untuk mengetahui 

pandangan guru PAUD di Kota Pekanbaru terhadap penggunaan pembelajaran 

mendalam (deep learning). Desain penelitian deskriptif dipilih agar dapat 

menggambarkan pandangan, pemahaman, dan pengalaman guru tanpa melakukan 

manipulasi variabel. Adapun began alur penelitian dapat dilihat pada gambar dibawah 

ini: 

 

Gambar.1 Alur Penelitian 

Subjek penelitian terdiri dari guru PAUD yang tersebar di berbagai lembaga 

pendidikan anak usia dini di Kota Pekanbaru, dipilih dengan metode purposive 

sampling untuk memastikan partisipan yang aktif mengajar dan terlibat dalam 

Kurikulum Nasional. Adapun waktu penelitian dilaksanakan pada bulan Juli-Agustus 

2025 dengan partisipasi sebanyak 82 guru dipilih agar representatif dalam 

mencerminkan pandangan guru di wilayah tersebut. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner dengan skala Likert yang dikembangkan berdasarkan indikator deep learning 

dalam pembelajaran anak usia dini, mencakup pemahaman guru tentang konsep, 

persepsi terhadap relevansi dan manfaatnya, serta persepsi terhadap tantangan dan 
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hambatan dalam implementasinya. Validitas dan reliabilitas instrumen ini diverifikasi 

oleh ahli PAUD dan metodologi pendidikan melalui uji Cronbach Alpha.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner secara 

online menggunakan google form kepada guru PAUD, serta dilengkapi dengan 

wawancara singkat dengan durasi 25-30 menit terhadap 6 orang guru yang dipilih 

secara acak untuk mendapatkan informasi lebih mendalam mengenai pengalaman 

mereka dalam menerapkan pembelajaran mendalam. Data yang terkumpul kemudian 

dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif dengan menghitung persentase, 

rata-rata, dan distribusi skor persepsi guru. Hasil analisis tersebut kemudian 

diinterpretasikan untuk menjelaskan kecenderungan persepsi guru terhadap setiap 

aspek yang diteliti. Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara digunakan untuk 

memberikan dukungan dan memperkuat interpretasi hasil analisis data kuantitatif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan pada para guru PAUD di Kota Pekanbaru mulai Juli hingga 

Agustus 2025. Alat penelitian yang digunakan adalah kuesioner online melalui Google 

Form yang disusun berdasarkan tiga aspek utama: persepsi guru terhadap konsep deep 

learning, persepsi guru mengenai relevansi dan manfaat deep learning, serta persepsi guru 

tentang hambatan dan tantangan dalam implementasinya. Setiap aspek dikembangkan 

menjadi sejumlah indikator untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif mengenai 

pemahaman, sikap, dan pengalaman guru dalam menerapkan pembelajaran mendalam di 

satuan PAUD. Rincian aspek dan indikator penelitian tersaji dalam tabel di bawah ini: 
Tabel 1. Aspek dan Indikator Penelitian 

Aspek Indikator 

Persepsi Guru tentang 
Konsep Deep Learning 

- Guru memahami pengertian pembelajaran mendalam dalam konteks PAUD. 
- Guru mengetahui perbedaan deep learning dan pembelajaran berbasis 
hafalan. 
- Guru memahami keterkaitan deep learning dengan keterampilan abad ke-21. 
- Guru memahami pentingnya refleksi dan keterkaitan konsep 
- Guru memahami penerapan pembelajaran dalam kehidupan nyata anak. 

Persepsi Guru tentang 
Relevansi dan Manfaat 
Deep Learning 

- Guru menilai deep learning sesuai karakteristik perkembangan anak usia dini.  
- Guru memandang deep learning meningkatkan motivasi dan keterlibatan 
anak. 
- Guru menilai deep learning relevan dengan arah kebijakan Kurikulum. 
- Guru percaya deep learning berkontribusi pada kesiapan akademik anak 
- Guru memahami deep learning berkontribusi pada fungsi eksekutif anak. 

Persepsi Guru tentang 
Hambatan dan 
Tantangan Implementasi 
Deep Learning 

- Keterbatasan sarana dan media pembelajaran. 
- Keterbatasan pengetahuan dan pemahaman guru. 
- Minimnya pelatihan profesional berkelanjutan. 
- Tingginya beban administrasi guru. 
- Tingginya keterbatasan waktu guru. 

Data hasil pengumpulan dari 82 responden kemudian dianalisis untuk 

mengidentifikasi kecenderungan persepsi guru. Analisis ini memberikan gambaran nyata 

mengenai tingkat pemahaman guru, persepsi terhadap relevansi dan manfaat deep 

learning, serta hambatan yang guru-guru PAUD hadapi dalam implementasinya. Distribusi 

data persepsi guru pada ketiga aspek penelitian dapat dilihat pada Tabel dibawah ini: 



Yesi Novitasari1, Sri Wahyuni2, dan Fitrianti Wulandari3 

1482  |  Murhum : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, DOI: 10.37985/murhum.v6i2.1692 

Tabel 2. Distribusi Data Persepsi Guru PAUD 

Kategori Pemahaman Guru  
(%) 

Relevansi & 
Manfaat 

 (%) 

Hambatan 
Implementasi  

(%) 

Sangat Baik 34% 31% 12% 
Baik 39% 37% 25% 
Kurang Baik 18% 24% 37% 
Tidak Baik 9% 8% 27% 

 Hasil analisis data survei dari 82 guru PAUD menunjukkan kecenderungan yang 

cukup menarik terkait pemahaman, relevansi & manfaat, serta hambatan implementasi 

deep learning. Pada Grafik Gabungan, terlihat bahwa persepsi guru didominasi oleh 

kategori Baik dengan persentase yang cukup tinggi pada aspek pemahaman (39%) dan 

relevansi & manfaat (37%), meskipun hambatan implementasi masih berada di angka 

signifikan (25%). Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum guru memiliki 

pemahaman dan sikap positif terhadap penerapan deep learning, namun realitas di 

lapangan masih menghadapi berbagai tantangan yang berpotensi menghambat 

keberhasilan implementasi. 

 

 
Gambar 2. Distribusi Data Penelitian 

Hal ini menunjukkan bahwa umumnya para guru memiliki pemahaman dan sikap 

positif terhadap penerapan deep learning. Penemuan lapangan menunjukkan bahwa 

sebagian besar guru telah mulai mengintegrasikan prinsip-prinsip pembelajaran 

mendalam ke dalam kegiatan sehari-hari, seperti melalui proyek-proyek, refleksi anak, 

dan penggunaan media yang mendorong kolaborasi. Mereka juga menunjukkan 

antusiasme dalam menghubungkan konsep-konsep dengan pengalaman nyata anak-

anak, sesuai arah Kurikulum Nasional. Namun, implementasi ini masih terbatas bagi 

guru yang mendapat pelatihan dan akses ke sarana yang memadai. Sebaliknya, guru di 

PAUD dengan fasilitas terbatas cenderung mengalami kesulitan dalam mengoptimalkan 
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strategi pembelajaran mendalam. Setiap aspek akan dijelaskan secara rinci sebagai 

berikut: 

Gambar 3. Persepsi Pemahaman Guru Tentang Pembelajaran Mendalam 

Pada aspek pertama penelitian mengenai pemahaman guru, mayoritas 

responden diketahui menempatkan diri dalam kategori Baik (39%) dan Sangat Baik 

(34,1%). Hanya sebagian kecil yang menilai pemahamannya Kurang Baik (18,3%) atau 

Tidak Baik (8,5%). Data ini menunjukkan bahwa tingkat literasi konseptual guru PAUD 

mengenai pembelajaran mendalam relatif memadai. Hasil ini sejalan dengan pandangan 

Hattie (2023) yang menegaskan bahwa pemahaman guru tentang konsep pembelajaran 

mendalam sangat penting dalam meningkatkan kualitas praktik pengajaran, khususnya 

dalam mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada anak. Guru yang 

memiliki pemahaman yang baik akan lebih mampu menciptakan pengalaman belajar 

yang reflektif, kolaboratif, dan kontekstual sesuai dengan tuntutan Kurikulum Nasional. 

Namun, ditemukan bahwa sekitar 27% guru masih belum memiliki pemahaman yang 

baik, sehingga diperlukan intervensi berupa pelatihan berkelanjutan dan pendampingan 

intensif agar seluruh guru dapat memiliki standar pemahaman yang seragam. 

Hal tersebut konsisten dengan penelitian Fourie [23] yang menekankan 

pentingnya praktik reflektif untuk memperkuat kemampuan guru dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis pemahaman mendalam, bukan sekadar hafalan. Lebih lanjut, 

menurut [24] penerapan pembelajaran mendalam membutuhkan dukungan sistemik 

dalam bentuk komunitas belajar profesional yang memungkinkan guru saling berbagi 

praktik terbaik, mengidentifikasi hambatan, dan menyesuaikan pendekatan sesuai 

kebutuhan anak. Sejalan dengan hal tersebut, [25], [26] menegaskan bahwa kolaborasi 

antar guru dalam komunitas pembelajaran dapat memperkuat inovasi pedagogis yang 

mendorong terciptanya pembelajaran mendalam. Selain itu, penelitian [27] 

menunjukkan bahwa strategi pembelajaran pembelajaran mendalam pada anak usia 

dini dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kemampuan 

komunikasi yang menjadi inti dari pembelajaran mendalam. Temuan serupa 

disampaikan oleh [28], yang menyoroti bahwa pembelajaran mendalam menekankan 

keterhubungan antara pengalaman belajar dengan konteks nyata sehingga anak mampu 

membangun makna secara berkelanjutan. Pada aspek kedua yakni persepsi guru 

tentang relevansi dan manfaat menunjukkan bahwa guru cenderung menilai deep 
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learning Baik (37%) dan Sangat Baik (31%) dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

anak usia dini, dengan hanya 24% menyatakan Kurang Baik dan 8% Tidak Baik. Temuan 

ini menegaskan bahwa mayoritas guru memahami relevansi deep learning dengan 

kebutuhan perkembangan anak, terutama dalam konteks Kurikulum Nasional. Akan 

tetapi, masih ada sekelompok kecil guru (32%) yang meragukan efektivitas pendekatan 

ini, yang kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan pengalaman praktik nyata di kelas. 

Sebagaimana tampak pada gambar dibawah ini:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Persepsi Pemahaman Guru Tentang Relevansi dan Manfaat 

Temuan ini sejalan dengan studi [29], yang menunjukkan bahwa penerapan deep 

learning dalam pendidikan anak usia dini melalui metode bermain, aktivitas sensoris, 

proyek, dan interaksi sosial dapat mendukung perkembangan menyeluruh anak, 

termasuk aspek spiritual, emosional, sosial, kognitif, motorik, dan karakter. Dalam 

konteks yang sama, [30] menemukan bahwa penggunaan permainan berbasis deep 

learning secara signifikan meningkatkan keterampilan literasi awal pada anak usia 5–6 

tahun, menegaskan manfaat praktis dari pendekatan ini. Sementara itu, dalam 

perspektif teoritis, [31] menyoroti bahwa deep learning dapat menguatkan 

pembelajaran yang bermakna, penuh kesadaran, dan menyenangkan, sesuai dengan 

karakteristik pendidikan anak usia dini yang menuntut pembangunan holistik anak. 

Temuan dari penelitian internasional juga turut menguatkan pandangan ini. Misalnya, 

studi di Norwegia oleh [32] menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam perilaku 

bermain serta penggunaan objek fisik dalam bermain simbolik sangat mendukung deep 

learning, terutama dalam atmosfer bermain yang kaya yang dapat merangsang 

partisipasi dan kesejahteraan anak sebagai elemen penting dari pembelajaran bermakna 

dan menyenangkan. Demikian pula, penelitian di Melbourne pada anak usia 3–5 tahun 

menemukan bahwa penerapan mindfulness secara konsisten di taman kanak-kanak 

berdampak positif pada kemampuan sosial emosional dan perilaku prososial, 

menunjukkan bahwa pembelajaran yang penuh kesadaran tidak hanya berdampak pada 

aspek psikologis tetapi juga turut mendukung terwujudnya pembelajaran yang 

mendalam. Seiring dengan itu, penelitian di Swedia menemukan bahwa rasa sukacita 

dan rasa memiliki terhadap proses belajar muncul ketika anak memahami materi dan 

merasa memiliki kendali atas pembelajarannya sendiri, menggambarkan esensi 
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pembelajaran yang menyenangkan sekaligus bermakna. Oleh karena itu, meskipun 

masih terdapat keraguan dari sebagian guru terkait efektivitas deep learning, bukti 

empiris lokal dan teori perkembangan anak mendukung relevansi pendekatan ini dalam 

konteks pendidikan anak usia dini serta sejalan dengan prinsip Kurikulum Nasional 

yang menekankan pembelajaran kontekstual dan berorientasi keseluruhan pada anak. 

Pada aspek ketiga mengenai hambatan implementasi yang menunjukkan hasil 

lebih kritis. Sebagian besar guru menilai hambatan yang dihadapi tergolong dalam 

kategori Kurang Baik (37%) dan Tidak Baik (27%), sementara hanya (12%) 

menyatakan Sangat Baik dan Baik (25%). Pola ini mengindikasikan bahwa meskipun 

para guru memahami dan menilai positif manfaat deep learning, mereka masih 

terkendala oleh faktor-faktor struktural dan teknis seperti keterbatasan sarana, 

minimnya pelatihan profesional, serta tingginya beban administrasi. Oleh karena itu, 

hambatan ini menjadi tantangan utama yang perlu diselesaikan melalui kebijakan 

pendidikan, peningkatan fasilitas, dan dukungan kelembagaan agar penerapan deep 

learning dapat terlaksana dengan efektif. Terlihat pada gambar di bawah: 
 

 
Gambar 5. Persepsi Pemahaman Guru Tentang Hambatan Implementasi 

Temuan ini sesuai dengan studi oleh [33] yang menemukan bahwa guru tingkat 

PAUD menghadapi keterbatasan sarana dan dukungan sistemik dalam menerapkan 

pendekatan yang sejalan dengan deep learning. Secara global, [34] juga menekankan 

bahwa, meskipun deep learning memiliki potensi besar untuk meningkatkan 

keterampilan abad ke-21, tantangan signifikan seperti ketimpangan infrastruktur dan 

kesiapan digital guru dapat menghambat keberhasilan implementasi di lapangan. Oleh 

karena itu, hambatan-hambatan yang dihadapi guru PAUD di Pekanbaru bukanlah 

fenomena lokal yang terisolasi, melainkan bagian dari masalah yang lebih luas dalam 

pendidikan anak usia dini. Menurut teori ekologi perkembangan manusia [35], 

keberhasilan pembelajaran anak dipengaruhi oleh interaksi antara individu dan 

lingkungannya pada berbagai level sistemik. Dalam konteks ini, keterbatasan sarana, 

kurangnya dukungan kebijakan, serta minimnya pelatihan berkelanjutan merupakan 

faktor pada level exosystem dan macrosystem yang berdampak langsung pada proses 

belajar anak di lembaga PAUD. Hal ini selaras dengan pandangan yang menegaskan 

bahwa kualitas pembelajaran mendalam bergantung pada kapasitas profesional guru, 

dukungan institusional, dan kebijakan pendidikan yang memungkinkan praktik reflektif 

dan kolaboratif. Secara global, [35] juga menekankan bahwa, meskipun deep learning 
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memiliki potensi besar untuk meningkatkan keterampilan abad ke-21, tantangan 

signifikan seperti ketimpangan infrastruktur dan kesiapan digital guru dapat 

menghambat keberhasilan implementasi di lapangan. Oleh karena itu, hambatan-

hambatan yang dihadapi guru PAUD di Pekanbaru bukanlah fenomena lokal yang 

terisolasi, melainkan bagian dari masalah yang lebih luas dalam pendidikan anak usia 

dini. Pendekatan sistemik yang mencakup pelatihan berkelanjutan, penyediaan fasilitas, 

dan penyederhanaan beban administrasi terbukti sangat penting untuk memastikan 

praktik deep learning dapat diterapkan secara konsisten dan efektif. 

Penelitian ini memberikan konfirmasi yang kuat bahwa mayoritas guru PAUD di 

Kota Pekanbaru pada prinsipnya mempunyai pandangan positif terhadap konsep, 

relevansi, dan manfaat dari pembelajaran mendalam meskipun mayoritas 

pelaksanaannya dihadapkan pada tantangan struktural dan teknis. Juga, temuan ini 

mengungkapkan ketidakjelasan konseptual yang signifikan di antara para pendidik 

dengan apa yang sebenarnya mereka lakukan di sekolah. Pembelajaran mendalam 

mendorong ke arah utama pendidikan abad ke-21 yaitu bukan saja mencoba 

mengajarkan anak-anak bagaimana memikirkan yang benar tetapi juga mendorong 

anak-anak untuk memikirkan terlibay dalam pembelajaran kontekstual yang 

berorientasi pada siswa, sesuai dengan rencana Kurikulum Nasional. Konsekuensi dari 

hasil ini adalah bahwa terlalu banyak campur tangan jangka pendek untuk memberikan 

motivasi kepada guru, belum ada dukungan jangka panjang dalam bentuk pelatihan 

terstruktur, pendampingan pedagogis, dan/atau persyaratan peralatan dan ruang 

belajar untuk benar-benar membuka potensi positif dari belajar.  

Novelty penelitian ini terletak pada upaya untuk mengkaji persepsi guru PAUD 

terhadap deep learning, sebuah tema yang relatif baru dan jarang diteliti di tingkat 

pendidikan anak usia dini di Indonesia. Penelitian ini memberikan kontribusi dengan 

mengisi celah kajian tentang bagaimana guru memaknai, menilai manfaat, sekaligus 

menghadapi tantangan implementasi deep learning dalam konteks PAUD, khususnya di 

Kota Pekanbaru. Implikasi dari temuan ini adalah perlunya campur tangan yang 

berkelanjutan berupa pelatihan profesional terstruktur, pendampingan pedagogis, serta 

penyediaan sarana dan media yang memadai agar guru dapat menerapkan pembelajaran 

mendalam secara optimal. Lebih lanjut, di tengah era disrupsi teknologi dan perubahan 

sosial yang cepat, pendidikan anak usia dini dituntut untuk dapat beradaptasi dengan 

mengintegrasikan pendekatan permainan, proyek berbasis konteks, dan teknologi digital 

interaktif, sehingga anak-anak tidak hanya belajar secara menyeluruh, tetapi juga 

dipersiapkan untuk menghadapi kompleksitas dunia modern. Dengan demikian, 

penelitian ini memberikan dasar yang signifikan bagi pengambil kebijakan untuk 

mengembangkan strategi peningkatan kapasitas guru PAUD, memperkuat ekosistem 

pembelajaran mendalam, serta menjadikan PAUD sebagai pondasi yang kuat dalam 

membangun generasi emas Indonesia yang adaptif dan kompetitif di era global. 

Selanjutnya, limitasi penelitian ini adalah keterbatasan lokasi penelitian yang hanya 

berfokus pada Kota Pekanbaru sehingga generalisasi hasil masih terbatas, serta 

penggunaan instrumen wawancara dan angket yang lebih banyak menggali persepsi 

daripada praktik nyata di kelas. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dianjurkan untuk 
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melibatkan wilayah yang lebih luas, pendekatan longitudinal, serta observasi langsung 

terhadap praktik pembelajaran di kelas untuk memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang implementasi deep learning di PAUD. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa guru 

PAUD di Kota Pekanbaru memiliki pemahaman positif terhadap konsep deep learning 

sebagai pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan konsep, refleksi, dan 

penerapan nyata dalam kehidupan anak. Guru juga menilai bahwa relevansi dan manfaat 

pembelajaran deep learning sangat besar, karena selaras dengan Kurikulum Nasional dan 

mampu mendukung pengembangan keterampilan abad ke-21 seperti berpikir kritis, 

kreatif, kolaboratif, dan komunikatif. Namun, dalam praktiknya, guru masih menghadapi 

berbagai hambatan dan tantangan implementasi, terutama keterbatasan sarana, 

pelatihan berkelanjutan, waktu, serta beban administrasi. Temuan ini menegaskan 

bahwa penerapan deep learning di PAUD memerlukan dukungan sistemik melalui 

penguatan kapasitas profesional guru, penyediaan fasilitas, serta kebijakan yang 

berpihak pada pembelajaran bermakna sejak usia dini. 
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